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Abstrak 
  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan probiotik 

Lactobacillus salivarius plus mikromineral terenkapsulasi (PLMC) dalam pakan terhadap 

konsumsi pakan dan Quai Day Production (QDP)  puyuh periode layer umur 120 hari sampai 145 

hari. Materi yang digunakan Probiotik Lactobacillus salivarius plus mikromineral terenkapsulasi, 

pakan komersial dan burung puyuh umur 120 hari berjumlah 320 ekor. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan, dengan setiap unit percobaan terdiri dari 20 ekor burung 

puyuh. Perlakuan A = pakan komersil (tanpa PLMC), B = pakan komersial + PLMC 0,2%, C = 

pakan komersial + PLMC 0,4%, D = pakan komersial + PLMC 0,6 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan probiotik Lactobacillus salivarius plus mikromineral terenkapsulasi dalam 

pakan tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan (P>0,05). Rata-rata nilai konsumsi pakan 

(gram/ekor/hari) adalah A= 20,96 B= 20,96 C=  20,95 dan  D= 20,95. Sedangkan pada Quail Day 

Production menunjukkan adanya pengaruh yang sangat nyata (P<0,01). Rata-rata Quail Day 

Production (%) selama penelitian (25 hari) adalah A= 63.63 a, B= 64.88a, C= 70.44ab dan D= 

74.88b. Kesimpulan penelitian bahwa penambahan probiotik Lactobacillus salivarius plus 

mikromineral terenkapsulasi dalam pakan dapat meningkatkan Quail Day Production dan tidak 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan. Untuk level penambahan probiotik Lactobacillus 

salivarius plus mikromineral terenkapsulasi dalam pakan sebanyak 6 gram per kilogram pakan 

memberikan nilai terbaik terhadap Quail Day Production puyuh umur 120 sampai 145 hari. 

Disarankan untuk penambahan probiotik Lactobacillus salivarius plus mikromineral 

terenkapsulasi sebanyak 6 gram per kilogram pakan untuk mendapatkan persentase Quail Day 

Production puyuh yang tinggi, serta perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada penambahan 

probiotik Lactobacillus salivarius plus mikromineral terenkapsulasi terhadap daya tetas telur dan 

kualitas telur puyuh. 

Kata kunci : PLMC, Konsumsi Pakan, Quail Day Production. 

 

 

 

EFFECT OF ADDITIONAL PROBIOTIC LEVELS OF Lactobacillus 

salivarius PLUS MICROMINERAL THERAPPSULATION IN FEED 

AGAINST FOOD CONSUMPTION AND QUAIL DAY PRODUCTION IN 

QUALITY OF LAYER AGE 120 TO 145 DAYS 

 

Abstrack 
 This research aims to analyze the effect of the addition of probiotic Lactobacillus 

salivarius plus encapsulated microminerals (PLMC) in feed on feed consumption and quai day 

production (QDP) quail layer period of 120 days to 145 days. The material used is Probiotic 

Lactobacillus salivarius plus encapsulated microminerals, commercial feed and 120-day-old quail 

totaling 320 animals. The method used in this study was an experiment using a completely 

randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications, with each experimental unit 

consisting of 20 quails. Treatment A = commercial feed (without PLMC), B = commercial feed + 

PLMC 0.2%, C = commercial feed + PLMC 0.4%, D = commercial feed + PLMC 0.6 The results 

showed that the addition of probiotic Lactobacillus salivarius plus Microminerals encapsulated in 

feed did not significantly affect feed consumption (P> 0.05). The average value of feed 

consumption (grams / bird / day) is A = 20.96 B = 20.96 C = 20.95 and D = 20.95. Whereas the 
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Quail Day Production showed a very significant effect (P <0.01). The average Quail Day 

Production (%) during the study (25 days) was A = 63.63a, B = 64.88a, C = 70.44ab and D = 

74.88b. The conclusion of the study is that the addition of probiotic Lactobacillus salivarius plus 

encapsulated microminerals in feed can increase Quail Day Production and has no effect on feed 

consumption. The level of addition of probiotic Lactobacillus salivarius plus micromineral 

encapsulated in feed as much as 6 grams per kilogram of feed provides the best value for Quail 

Day Production quail aged 120 to 145 days. It is recommended to add the probiotic Lactobacillus 

salivarius plus encapsulated microminerals as much as 6 grams per kilogram of feed to obtain a 

high percentage of quail Quail Day Production, and further research is needed on the addition of 

Lactobacillus salivarius probiotic plus encapsulated microminerals on hatchability and quality of 

quail eggs. 

Keywords:PLMC),FeedConsumption,QuailDayProduction  .
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas dari genus 

Coturnix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan daging. 

Produktifitas burung puyuh dapat mencapai 250-300 butir/tahun dengan 

berat rata-rata 10 g/butir (Randell dan Gery,2008). Burung puyuh betina 

akan mulai bertelur pada umur 41 hari dan puncak produksi terjadi pada 

umur 5 bulan dengan persentase telur 96% (Djulardi, 2006). 

  Salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam 

pemeliharaan burung puyuh adalah pakan. Faktor pakan di dalam usaha 

peternakan memerlukan suatu perhatian yang lebih dikarenakan biaya 

yang dialokasikan untuk pemenuhan kebutuhan pakan mencapai 60-70% 

dari total biaya produksi. Produktivitas burung puyuh terutama sebagai 

penghasil telur belum optimal, salah satu penyebabnya adalah 

manajemen pemberian pakan yang kurang effisien. Effisiensi pakan yang 

tinggi dapat tercapai apabila saluran pencernaan berada dalam kondisi 

optimal untuk mencerna dan menyerap zat makanan. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk mencapai hal tersebut adalah dengan 

pemberian feed additive dalam bentuk probiotik. 

Probiotik Lactobacillus salivarius plus mikromineral terenkapsulasi 

merupakan salah satu pakan aditif yang berbentuk serbuk atau kapsul. 

Dalam penelitian Amiludin (2017) menunjukkan bahwa penambahan 

mikromineral dalam proses enkapsulasi probiotik Lactobacillus salivarius 

menunjukan kecenderungan peningkatan jumlah mikroba dengan semakin 
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meningkatnya penambahan mikromineral pada proses enkapsulasi 

probiotik Lactobacillus salivarius. Hal ini diduga penambahan mikromineral 

masih memenuhi kebutuhan mikroba untuk pertumbuhan probiotik 

Lactobacillus salivarius. Bahkan cenderung meningkatkan jumlah mikroba, 

Karena semua organisme hidup membutuhkan beberapa unsur logam 

seperti mangan, besi, seng, tembaga, dan kobalt sebagai prebiotik. 

Mineral merupakan salah satu zat nutrisi yang sangat esensial untuk 

kehidupan unggas dan organisme akuatik lainnya. Berdasarkan jumlah 

kebutuhan dan keberadaan dalam tubuh unggas, mineral dibedakan atas 

dua kelompok yaitu makromineral dan mikromineral. Beberapa mineral 

mempunyai fungsi untuk proses pertumbuhan, reproduksi dan untuk 

memelihara kesehatan (Piliang, 1997). 

Suatu penelitian diketahui penggunaan probiotik dalam pakan 

dapat meningkatkan produktivitas ayam pedaging, ras petelur dan ayam 

buras (Gunawan dan Sundari, 2003). Selain itu semua jenis ternak, 

termasuk burung puyuh sangat memerlukan mineral dalam pakan, baik 

berupa mineral makro maupun mikro. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dapat dijadikan acuan untuk dilakukan penelitian aplikasi probiotik 

terenkapsulasi dalam pakan  burung puyuh petelur, karena hasil penelitian 

tentang penambahan beberapa tipe probiotik dalam pakan memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap produktifitas ternak. Karena itu perlu 

diteliti pengaruh penambahan probiotik terenkapsulasi plus mikromineral 

terhadap konsumsi pakan dan Quail Day Production pada burung puyuh. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang 

dapat disajikan adalah: 

1. Apakah penambahan probiotik Lactobacillus salivarius plus 

mikromineral terenkapsulasi (PLMC) dalam pakan berpengaruh 

terhadap konsumsi burung puyuh periode layer umur 120 sampai 

145 hari. 

2. Apakah penambahan probiotik Lactobacillus salivarius plus 

mikromineral terenkapsulasi (PLMC) dalam pakan berpengaruh 

terhadap Quail Day Production (QDP) burung puyuh periode layer 

umur 120 sampai 145 hari. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk menganalisis pengaruh penambahan probiotik Lactobacillus 

salivarius plus mikromineral terenkapsulasi (PLMC) dalam pakan terhadap 

konsumsi pakan dan Quail Day Production (QDP) burung puyuh periode 

layer umur 120 sampai 145 hari. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada peternak tentang penambahan 

probiotik Lactobacillus salivarius plus mikromineral terenkapsulasi 

(PLMC) dalam pakan burung puyuh. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

ilmu pengetahuan terutama memperluas pengetahuan khususnya 
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di bidang pakan ternak serta menambah wawasan dalam 

pengembangan probiotik. 

1.5 Hipotesis 

Ada pengaruh tingkat penambahan probiotik  Lactobacillus 

salivarius plus mikromineral terenkapsulasi (PLMC) dalam pakan terhadap 

konsumsi pakan dan Quail Day Production (QDP) burung puyuh periode 

layer umur 120 sampai 145 hari. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

   Penambahan probiotik Lactobacillus salivarius plus mikromineral 

terenkapsulasi (PLMC) dalam pakan dapat meningkatkan Quail Day 

Production dan tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan pada puyuh 

periode layer umur 120 sampai 145 hari. Untuk level penambahan 

probiotik Lactobacillus salivarius plus mikromineral terenkapsulasi dalam 

pakan sebanyak 6 gram per kilogram pakan memberikan nilai terbaik 

terhadap Quail Day Production puyuh umur 120 sampai 145 hari.  

 

6.2 Saran 

   Disarankan untuk penambahan probiotik Lactobacillus salivarius 

plus mikromineral terenkapsulasi sebanyak 6 gram per kilogram pakan 

untuk mendapatkan persentase Quail Day Production puyuh yang tinggi, 

serta perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada penambahan probiotik 

Lactobacillus salivarius plus mikromineral terenkapsulasi terhadap daya 

tetas telur dan kualitas telur puyuh. 
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